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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di laboratorium tentang karakteristik campuran AC-BC 

(Asphalt Concrete-Binder Course) dengan menggunakan limbah Gypsum sebagai 

filler dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai stabilitas naik dengan bertambahnya kadar filler dan mencapai puncaknya 

pada kadar filler 3% dengan nilai stabilitas 968 kg. Nilai kelelehan (flow) 

semakin meningkat pada setiap penambahan persentase kadar filler. Nilai flow 

minimum pada kadar filler 1% yaitu sebesar 3,40 mm dan maksimum pada 

kadar filler 3% yaitu sebesar 4,20 mm. Nilai Marshall Quetiont semakin 

menurun pada setiap penambahan kadar filler. Nilai MQ minimum pada kadar 

3% yaitu sebesar 219 kg/mm dan maksimum pada kadar filler 1% yaitu sebesar 

274 kg/mm. Terhadap VIM semakin naik pada setiap penambahan kadar filler. 

Nilai VIM yang mendekati pada kadar filler 1%. Nilai VMA naik pada setiap 

penambahan presentase kadar filler. Nilai VMA minimum pada kadar filler 1% 

yaitu 21,44% dan maksimum pada kadar filler 3% yaitu 23,68%. Nilai VFB 

menurun setiap penambahan persentase kadar filler. 

2. Dapat disimpulkan bahwa hasil dari Analisa pada Filler serbuk gypsum kadar 

1%, 2%, 3% dan kadar aspal rencana (Pb) yang tidak masuk dalam spesifikasi 

Devisi Spesifikasi Umum BINA MARGA 2018 adalah VIM dan VFB. 
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 
 

1. Karena penelitian ini merupakan percobaan pengujian di laboratorium, 

maka diperlukan ketelitian dalam pengukuran bahan-bahan dan 

pembacaan data-data yang dihasilkan, penimbangan bahan dan material, 

dan pembacaan alat-alat supaya dapat menghasilkan data-data yang baik 

dan benar. 

2. Diharapkan agar lebih memahami prosedur pembuatan campuran aspal 

yang telah ditetapkan oleh spesifikasi umum bina marga 2018 agar 

memperkecil kesalahan dalam pembuatan benda uji dan pengujian 

Marshall. 

3. Jika serbuk gypsum ini tidak bisa menjadi bahan pengganti filler 

(semen) maka perlu dilakukan peneltian lebih lanjut sebagai bahan 

tambah dari filler (semen). 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

PETA LOKASI 
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Lokasi 

Penelitian 



 

86 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

GAMBAR PERALATAN 

MARSHALL 
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GAMBAR PERALATAN MARSHALL 

 

Gambar 1 Pencetak benda uji 

Keterangan gambar:  

1. Leher sambungan  

2. Cetakan benda uji  

3. Dasar  
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Gambar 2 Penumbuk untuk pemadatan benda uji 

Keterangan gambar:  

1. Dasar  

2. Batang pengarah  

3. Penumbuk dengan tinggi jatuh 18 inci (454,2 mm)  
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Gambar 3 Kepala penekan (Breaking head) 

Keterangan gambar:  

1. Segmen atas  

2. Segmen bawah  

3. Dasar 
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Gambar 4 Mesin pengujian tekan (mesin uji Marshall)  

Keterangan gambar:  

1. Batang pembebanan  

2. Cincin pemegang batang  

3. Arloji pengukur stabilitas  

4. Cincin penguji (proofing ring)  

5. Pengatur cincin penguji  

6. Pelat kepala dongkrak (diameter tidak lebih dari 3,89 inci [101,35 mm])  

7. Sekrup pengatur ketinggian benda uji  

8. Batang penurun benda uji  

9. Dongkrak  

10. Pemegang berdiameter ¾ inci (19,0 mm)  

11. Pengatur ketinggian benda uji (secara manual)  

12. Motor listrik  
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi Pengambilan Agregat di AMP PT. Sinarbali Mujur 
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Dokumentasi Gradasi Filler Gypsum 

 

Dokumentasi Pengujian Berat Jenis Filler Serbuk Gypsum 

 

 

Dokumentasi Proses Penambahan Aspal Pada Campuran 
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Dokumentasi Proses Penggorengan Campuran Agregat 

 

 

Dokumentasi Proses Pemasukkan Campuran Pada Alat Penumbuk 
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Dokumentasi Proses Penumbukkan Benda Uji 

 

 

Dokumentasi Proses Pengukuran Diameter Benda Uji 
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Dokumentasi Penimbangan Benda Uji Kering Udara 

 

 

Dokumentasi Perendaman Benda Uji 
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Dokumentasi Proses Penimbangan Dalam Air 

 

 

Dokumentasi Proses Penimbangan Kering Permukaan 
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Dokumentasi Proses Perendaman Pada Water Bath 

 

 

Dokumentasi Proses Pembacaan Nilai Marshall 
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LAMPIRAN 6 

DATA PENELITIAN 
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ANALISA SARINGAN HALUS DAN KASAR (< ¾ “) 

SNI ASTM C136 : 2012 

Berat contoh I :2323,8        Berat contoh II : 2652 
 
 

Saringan 
Massa 

Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) Rata - 

Rata 

Massa 
Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) 

mm (inci) Gram (a) Gram (b) 
Tertahan 

(c) 
Lolos 

(d) 
Gram (a) Gram (b) 

Tertahan 
(c) 

Lolos 
(d) 

76.2 ( 3'' )                   

63.3 ( 2 1/2'' )                   

50.8 ( 2'' )                   

38.1 ( 1 1/2'' )                   

25.4 ( 1'' ) 74,6 74,6 3,21 96,79 97,49 47,8 47,8 1,80 98,20 

19.1 ( 3/4'' ) 162,8 237,4 10,22 89,78 91,91 110,4 158,2 5,97 94,03 

12.7 ( 1/2'' ) 1626,4 1863,8 80,20 19,80 19,41 1989,2 2147,4 80,97 19,03 

9.52 ( 3/8'' ) 356,2 2220 95,53 4,47 4,34 393 2540,4 95,79 4,21 

No. 4 99,4 2319,4 99,81 0,19 0,19 106,8 2647,2 99,82 0,18 

No. 8 0,2 2319,6 99,82 0,18 0,18 0,2 2647,4 99,83 0,17 

No. 10 0,2 2319,8 99,83 0,17 0,17 0,2 2647,6 99,83 0,17 

No. 16 0,2 2320 99,84 0,16 0,16 0,2 2647,8 99,84 0,16 

No. 30 0,2 2320,2 99,85 0,15 0,15 0,2 2648 99,85 0,15 

No. 40 0,2 2320,4 99,85 0,15 0,14 0,2 2648,2 99,86 0,14 

No. 50 0,2 2320,6 99,86 0,14 0,14 0,2 2648,4 99,86 0,14 

No. 70                   

No. 100 0,4 2321 99,88 0,12 0,11 0,8 2649,2 99,89 0,11 

No. 200 0,8 2321,8 99,91 0,09 0,08 1 2650,2 99,93 0,07 

Pan 182,4         315       

        
Modulus 
Kehalusan 

: 9,88   9,86 
Modulus 
Kehalusan 

: 9,83   
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ANALISA SARINGAN HALUS DAN KASAR (< 3/8 “) 

SNI ASTM C136 : 2012 

Berat contoh I : 1574,4         Berat contoh II : 1697,8  
 

 

Saringan 
Massa 

Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) Rata - 

Rata 

Massa 
Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) 

mm (inci) Gram (a) Gram (b) 
Tertahan 

(c) 
Lolos 

(d) 
Gram (a) Gram (b) 

Tertahan 
(c) 

Lolos 
(d) 

76.2 ( 3'' )                   

63.3 ( 2 1/2'' )                   

50.8 ( 2'' )                   

38.1 ( 1 1/2'' )                   

25.4 ( 1'' )          

19.1 ( 3/4'' )    100 100,00    100 

12.7 ( 1/2'' ) 0 0 0,00 100,00 100,00 0 0 0,00 100,00 

9.52 ( 3/8'' ) 20,4 20,4 1,30 98,70 98,89 15,8 15,8 0,93 99,07 

No. 4 864 884,4 56,17 43,83 40,65 1045,8 1061,6 62,53 37,47 

No. 8 631,4 1515,8 96,28 3,72 3,50 580,4 1642 96,71 3,29 

No. 10 18 1533,8 97,42 2,58 2,51 14,2 1656,2 97,55 2,45 

No. 16 12,6 1546,4 98,22 1,78 1,77 11,8 1668 98,24 1,76 

No. 30 1,8 1548,2 98,34 1,66 1,64 2,4 1670,4 98,39 1,61 

No. 40 0,8 1549 98,39 1,61 1,60 0,6 1671 98,42 1,58 

No. 50 0,6 1549,6 98,42 1,58 1,57 0,4 1671,4 98,45 1,55 

No. 70                   

No. 100 2,6 1552,2 98,59 1,41 1,43 1,8 1673,2 98,55 1,45 

No. 200 4,4 1556,6 98,87 1,13 1,13 5,4 1678,6 98,87 1,13 

Pan 195,4       230,6     

        
Modulus 
Kehalusan 

: 7,43  7,46 
Modulus 
Kehalusan 

: 7,50  
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ANALISA SARINGAN HALUS DAN KASAR (ABU BATU) 

SNI ASTM C136 : 2012 

Berat contoh I : 1833        Berat contoh II : 1940,2  
 

 

Saringan 
Massa 

Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) Rata - 

Rata 

Massa 
Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) 

mm (inci) Gram (a) Gram (b) 
Tertahan 

(c) 
Lolos 

(d) 
Gram (a) Gram (b) 

Tertahan 
(c) 

Lolos 
(d) 

76.2 ( 3'' )                   

63.3 ( 2 1/2'' )                   

50.8 ( 2'' )                   

38.1 ( 1 1/2'' )                   

25.4 ( 1'' )          

19.1 ( 3/4'' )          

12.7 ( 1/2'' )          

9.52 ( 3/8'' ) 20,8 20,8 1,13 98,87 99,05 14,8 14,8 0,76 99,24 

No. 4 23,4 44,2 2,41 97,59 97,73 26,6 41,4 2,13 97,87 

No. 8 337,6 381,8 20,83 79,17 80,03 329,2 370,6 19,10 80,90 

No. 10 123,2 505 27,55 72,45 73,00 142,6 513,2 26,45 73,55 

No. 16 362,2 867,2 47,31 52,69 54,92 318 831,2 42,84 57,16 

No. 30 381 1248,2 68,10 31,90 36,56 309,4 1140,6 58,79 41,21 

No. 40 62,8 1311 71,52 28,48 31,34 136,2 1276,8 65,81 34,19 

No. 50 80,2 1391,2 75,90 24,10 26,85 89,2 1366 70,41 29,59 

No. 70                   

No. 100 111,6 1502,8 81,99 18,01 19,11 182 1548 79,79 20,21 

No. 200 71,6 1574,4 85,89 14,11 13,96 124,2 1672,2 86,19 13,81 

Pan 291,4         230,6     

        
Modulus 
Kehalusan 

: 3,97  7,46 
Modulus 
Kehalusan 

: 3,66  
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ANALISA SARINGAN HALUS DAN KASAR (GYPSUM) 

SNI ASTM C136 : 2012 

Berat contoh I : 565       Berat contoh II :  
 

Saringan 
Massa 

Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) Rata - 

Rata 

Massa 
Tertahan 

Jumlah 
Massa 

Tertahan 

Persentase 
Kumulatif (%) 

mm (inci) Gram (a) Gram (b) 
Tertahan 

(c) 
Lolos 

(d) 
Gram (a) Gram (b) 

Tertahan 
(c) 

Lolos 
(d) 

76.2 ( 3'' )                   

63.3 ( 2 1/2'' )                   

50.8 ( 2'' )                   

38.1 ( 1 1/2'' )                   

25.4 ( 1'' )          

19.1 ( 3/4'' )          

12.7 ( 1/2'' )          

9.52 ( 3/8'' )          

No. 4          

No. 8          

No. 10          

No. 16          

No. 30          

No. 40          

No. 50 0 0,0 0,00 100,00 100,00     

No. 70               

No. 100 104,9 104,9 18,57 81,43 81,43     

No. 200 29,4 134,4 23,78 76,22 76,22     

Pan  197,2             

        
Modulus 
Kehalusan 

: 0,19  0.09 
Modulus 
Kehalusan 

:   
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RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (1%) 

  

URAIAN SIEVE SIZE 

Inch   1" 3/4" 1/2" 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 #200 

mm   25,0 19 12,5 9,5 4,75 2,36 1,18 0,600 0,300 0,150 0,075 

                         

Ttitik Kontrol                         

Max  100 100 90 82 64,0 49,0 38,0 28,0 20,0 13,0 8,0 

Min  100 90 75 66,0 46,0 30,0 18,0 12,0 7,0 5,0 4,0 

Data Gradasi Agregat                       

 - Agregat Kasar 3/4"   100,00 91,91 19,41 4,34 0,19 0,18 0,16 0,15 0,14 0,11 0,08 

 - Agregat Kasar 3/8"   100,00 100,00 100,00 98,89 40,65 3,50 1,77 1,64 1,57 1,43 1,13 

 - Abu Batu   100,00 100,00 100,00 100,00 97,73 80,03 54,92 36,56 26,85 19,11 13,96 

 - Gypsum   100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 81,43 76,22 

Kombinasi Agregat                         

 - Agregat Kasar 3/4" 30,0% 30,00 27,57 5,82 1,30 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,03 0,02 

 - Agregat Kasar 3/8" 30,0% 30,00 30,00 30,00 29,67 12,19 1,05 0,53 0,49 0,47 0,43 0,34 

 - Abu Batu 39,0% 39,00 39,00 39,00 39,00 38,11 31,21 21,42 14,26 10,47 7,45 5,44 

 - Gypsum 1,0% 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 0,81 0,76 

Total campuran 100,0% 100,00 97,57 75,82 70,97 51,36 33,32 23,00 15,80 11,98 8,73 6,57 
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 GRAFIK RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (1%) 
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RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (2%) 

 

URAIAN SIEVE SIZE 

Inch   1" 3/4" 1/2" 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 #200 

mm   25,0 19 12,5 9,5 4,75 2,36 1,18 0,600 0,300 0,150 0,075 

                         

Ttitik Kontrol                         

Max  100 100 90 82 64,0 49,0 38,0 28,0 20,0 13,0 8,0 

Min  100 90 75 66,0 46,0 30,0 18,0 12,0 7,0 5,0 4,0 

Data Gradasi Agregat                       

 - Agregat Kasar 3/4"   100,00 91,91 19,41 4,34 0,19 0,18 0,16 0,15 0,14 0,11 0,08 

 - Agregat Kasar 3/8"   100,00 100,00 100,00 98,89 40,65 3,50 1,77 1,64 1,57 1,43 1,13 

 - Abu Batu   100,00 100,00 100,00 100,00 97,73 80,03 54,92 36,56 26,85 19,11 13,96 

 - Gypsum   100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 81,43 76,22 

Kombinasi Agregat                         

 - Agregat Kasar 3/4" 30,0% 30,00 27,57 5,82 1,30 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,03 0,02 

 - Agregat Kasar 3/8" 30,0% 30,00 30,00 30,00 29,67 12,19 1,05 0,53 0,49 0,47 0,43 0,34 

 - Abu Batu 38,0% 38,00 38,00 38,00 38,00 37,14 30,41 20,87 13,89 10,20 7,26 5,30 

 - Gypsum 2,0% 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,63 1,52 

Total campuran 100,0% 100,00 97,57 75,82 70,97 51,39 33,52 23,45 16,43 12,71 9,35 7,19 
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 GRAFIK RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (2%) 
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RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (3%) 

 

  

URAIAN SIEVE SIZE 

Inch   1" 3/4" 1/2" 3/8" #4 #8 #16 #30 #50 #100 #200 

mm   25,0 19 12,5 9,5 4,75 2,36 1,18 0,600 0,300 0,150 0,075 

                         

Ttitik Kontrol                         

Max  100 100 90 82 64,0 49,0 38,0 28,0 20,0 13,0 8,0 

Min  100 90 75 66,0 46,0 30,0 18,0 12,0 7,0 5,0 4,0 

Data Gradasi Agregat                       

 - Agregat Kasar 3/4"   100,00 91,91 19,41 4,34 0,19 0,18 0,16 0,15 0,14 0,11 0,08 

 - Agregat Kasar 3/8"   100,00 100,00 100,00 98,89 40,65 3,50 1,77 1,64 1,57 1,43 1,13 

 - Abu Batu   100,00 100,00 100,00 100,00 97,73 80,03 54,92 36,56 26,85 19,11 13,96 

 - Gypsum   100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 81,43 76,22 

Kombinasi Agregat                         

 - Agregat Kasar 3/4" 30,0% 30,00 27,57 5,82 1,30 0,06 0,05 0,05 0,05 0,04 0,03 0,02 

 - Agregat Kasar 3/8" 30,0% 30,00 30,00 30,00 29,67 12,19 1,05 0,53 0,49 0,47 0,43 0,34 

 - Abu Batu 37,0% 37,00 37,00 37,00 37,00 36,16 29,61 20,32 13,53 9,93 7,07 5,17 

 - Gypsum 3,0% 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 2,44 2,29 

Total campuran 100,0% 100,00 97,57 75,82 70,97 51,41 33,72 23,90 17,06 13,44 9,98 7,81 
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GRAFIK RENCANA PENGGABUNGAN AGREGAT AC – BC (3%) 
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  BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL (3/8) 

SNI. 1969 : 2016 

 

  

Uraian Notasi 
Contoh No. 

Satuan 
I II 

    
Berat Benda Uji Kering 
Oven  

      A 1095,6 1183,7 Gram 

  
  

Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan 
Di Udara 

B 1113,7 1202,6 Gram 
  

    Berat Benda Uji Dalam Air       C 711,5 770,3 Gram 

                                              

Perhitungan Persamaan I II 
Rata-
Rata 

                          

2,724 2,738 2,731 
   

Berat Jenis curah 
(Sd) 

      A 
  

               B - C   

    

Berat Jenis Jenuh Kering 
Permukaan (Ss) 

            

2,769 2,782 2,775         B   

          B - C   

                          

2,852 2,863 2,858 
   

Berat Jenis Semu 
(Sa) 

      A 
  

               A - C   

                          

1,652 1,597 1,624 
   Penyerapan Air (Sw)       B - A 

x100% 
             A 
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 BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL (3/4) 

SNI. 1969 : 2016 

 

Uraian Notasi 
Contoh No. 

Satuan 
I II 

    
Berat Benda Uji Kering 
Oven  

      A 1544,3 1453,8 Gram 

  
  

Berat Benda Uji Jenuh Kering Permukaan 
Di Udara 

B 1569,8 1474,7 Gram 
  

    Berat Benda Uji Dalam Air       C 995,6 937 Gram 

                                              

Perhitungan Persamaan I II 
Rata-
Rata 

                          

2,689 2,704 2,697 
   

Berat Jenis curah 
(Sd) 

      A 
  

               B - C   

    

Berat Jenis Jenuh Kering 
Permukaan (Ss) 

            

2,734 2,743 2,738         B   

          B - C   

                          

2,814 2,813 2,814 
   

Berat Jenis Semu 
(Sa) 

      A 
  

               A - C   

                          

1,651 1,438 1,544 
   Penyerapan Air (Sw)       B - A 

x100% 
             A 
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 PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS (ABU BATU) 

  
No. Contoh 

    I II 

      A B C D 

  Berat Picnometer                   

  Berat Benda Uji Kering-Permukaan   
500 500 

      Jenuh ( SSD ) + Picnometer     

  Berat Benda Uji Kering             BK   490,8 491,3     

  
Berat Picnometer diisi Air ( 
25oC )   

     B   669,6 653,2 
    

  Berat Picnometer + Benda Uji ( SSD )   
989,8 974,4 

      + Air ( 25oC )         Bt   

  
                  A B Rata2 C D 

Rata
2 

  Berat Jenis ( Bulk ) BK     
2,73

0 
2,748 2,739 

        
          

( B+500-Bt 
) 

    

  Berat Jenis     500   
2,78

1 
2,796 2,789 

        
Kering-Perm.Jenuh 

( B+500-Bt 
) 

    

  Berat Jenis Semu   BK     
2,87

7 
2,888 2,883 

        
( Apparent )     

( B+BK-Bt 
) 

    

  Penyerapan ( 500-BK )   x 100%   1,87
4 

1,771 1,823 
        Absorption BK       

 



 

113 
 

BERAT  JENIS  CAMPURAN MAKSIMUM ( Gmm ) (1%) 
AASTHO  :  T 209 - 74 

NO NO. CONTOH   ( 1 ) 

1   BERAT BOTOL  + CONTOH ( gr )     

2   BERAT BOTOL        ( gr )     

3   BERAT CONTOH ( 1 - 2 )   ( gr )   887,6 

4   BERAT BOTOL  + AIR   ( gr )   3311 

5   BERAT BOTOL + AIR + CONTOH ( gr )   3844,2 

6 
 

BERAT  JENIS 
(          3         

) ( gr/cc ) 
  

2,505 
   3 + 4 - 5    

7   SUHU  AIR       ( oc )   28° 

8   KOREKSI  SUHU     ( oc )   0,9992 

9   BERAT JENIS   
(  6  x  8  
) 

( gr/cc )   2,503 

10   RATA - RATA             
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BERAT  JENIS  CAMPURAN MAKSIMUM ( Gmm ) (1%) 
AASTHO  :  T 209 - 74 

 

NO NO. CONTOH   ( 1 ) 

1   BERAT BOTOL  + CONTOH ( gr )     

2   BERAT BOTOL        ( gr )     

3   BERAT CONTOH ( 1 - 2 )   ( gr )   981,4 

4   BERAT BOTOL  + AIR   ( gr )   3311 

5   BERAT BOTOL + AIR + CONTOH ( gr )   3900,2 

6 
 

BERAT  JENIS 
(          3         

) ( gr/cc ) 
  

2,502 
   3 + 4 - 5    

7   SUHU  AIR       ( oc )   28° 

8   KOREKSI  SUHU     ( oc )   0,9992 

9   BERAT JENIS   
(  6  x  8  
) 

( gr/cc )   2,500 

10   RATA - RATA             
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 BERAT  JENIS  CAMPURAN MAKSIMUM ( Gmm ) (1%) 
AASTHO  :  T 209 - 74 

 

 

  

NO NO. CONTOH   ( 1 ) 

1   BERAT BOTOL  + CONTOH ( gr )     

2   BERAT BOTOL        ( gr )     

3   BERAT CONTOH ( 1 - 2 )   ( gr )   1031,4 

4   BERAT BOTOL  + AIR   ( gr )   3311 

5   BERAT BOTOL + AIR + CONTOH ( gr )   3929,8 

6 
 

BERAT  JENIS 
(          3         

) ( gr/cc ) 
  

2,500 
   3 + 4 - 5    

7   SUHU  AIR       ( oc )   28° 

8   KOREKSI  SUHU     ( oc )   0,9992 

9   BERAT JENIS   
(  6  x  8  
) 

( gr/cc )   2,498 

10   RATA - RATA             
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PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL (1%) 
SNI 06 - 2489 – 1991 

 

 
  

 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1,039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2,697 2,814 gr / cc

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2,731 2,858

 Pelaksana 2,739 2,883

2,471 2,471

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

30/30 5,2 1166,4 1172 654,7 517,3 2,255 67,2 90 931 3,40

5,2 1181,6 1187,9 663,2 524,7 2,252 67,8 89 907 3,60

5,2 2,255 2,500 11,28 78,91 9,81 21,44 54,25 9,81 931 3,40 274

5,2 2,252 2,500 11,27 78,81 9,92 21,54 53,94 9,92 907 3,60 252

30/30 5,2 1278,2 1285 716,3 568,7 2,248 75,9 98 843 3,70

5,2 1190 1195,5 665,8 529,7 2,247 68,4 95 950 3,60

5,2 2,248 2,500 11,25 78,65 10,10 21,69 53,46 10,10 843 3,70 228

5,2 2,247 2,500 11,24 78,62 10,14 21,73 53,34 10,14 950 3,60 264

90,52

 A.K < 3/8"

Abu Batu

AC-BC

11,26

Gypsum

Kadar

Agregat Luas Agregat

Additive anti stripping 0,20%  A.K < 3/4"

2,721 2,785

( m2 / kg )

B e r a t Stabilitas

Flow
Quotient 

MarshallAg. Kasar Ag. Halus
Aspal

Di Udara Jenuh Dalam Air
%

39/1

39/1

Pengujian Marshall 

dengan kadar aspal 

Effektif

Pengujian Marshall Sisa 

dengan kadar aspal 

Effektif

( > 90 % )...OK!
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PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL (2%) 
SNI 06 - 2489 - 1991 

 

 

 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1,039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2,697 2,814 gr / cc

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2,731 2,858

 Pelaksana 2,739 2,883

2,471 2,471

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

30/30 5,2 1186,2 1193,6 653,7 539,9 2,197 69,9 96 927 3,90

5,2 1177 1184,1 650 534,1 2,204 69,8 99 959 4,00

5,2 2,200 2,500 11,01 77,00 11,98 23,25 48,46 11,98 927 3,90 238

5,2 2,202 2,500 11,02 77,06 11,92 23,20 48,62 11,92 959 4,00 240

30/30 5,2 1193,4 1200,2 659,9 540,3 2,209 70,8 96 909 4,00

5,2 1191 1198,8 657,6 541,2 2,201 70,4 94 899 3,80

5,2 2,209 2,500 11,05 77,30 11,65 22,96 49,27 11,65 909 4,00 227

5,2 2,201 2,500 11,01 77,01 11,97 23,24 48,49 11,97 899 3,80 236

min 14 min 65 3 - 5
98,02

 A.K < 3/8"

Abu Batu

AC-BC

11,26

Gypsum

Kadar

Agregat Luas Agregat

Additive anti stripping 0,20%  A.K < 3/4"

2,718 2,782

( m2 / kg )

B e r a t Stabilitas

Flow
Quotient 

MarshallAg. Kasar Ag. Halus
Aspal

Di Udara Jenuh Dalam Air
%

38/2

38/2

Pengujian Marshall 

dengan kadar aspal 

Effektif

Pengujian Marshall Sisa 

dengan kadar aspal 

Effektif

( > 90 % )...OK!
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 PENGUJIAN BETON ASPAL DENGAN METODA MARSHALL (3%) 
SNI 06 - 2489 - 1991 

 

 

 Pekerjaan  Berat Jenis Aspal 1,039 gr/cc Bj. Dry Bj. Semu Bj. Tot. Dry Bj. Ef. Semu Satuan

 Tipe Campuran 2,697 2,814 gr / cc

 Tanggal  Factor Kalibrasi 2,731 2,858

 Pelaksana 2,739 2,883

2,471 2,471

Proporsi Mix (%) Volume Bj Bj Volume Volume Volume Persen Persen Pori Tebal Serapan Tebal

No Benda Benda Camp. Aspal Agregat Pori Pori dlm Pori terisi Dalam Benda Bacaan Stabilitas Aspal Film

Uji Uji Max % % % Agregat Aspal Campuran Uji Arloji Kg % µ m

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w

30/30 5,2 1187 1194,2 651,3 542,9 2,186 69,8 100 968 4,00

5,2 1177,6 1187,3 649,8 537,5 2,191 7,18 99 920 4,00

5,2 2,186 2,500 10,94 76,51 12,54 23,66 46,98 12,54 968 4,00 242

5,2 2,191 2,500 10,96 76,67 12,36 23,50 47,39 12,36 920 4,00 230

30/30 5,2 1172,4 1182,8 654,5 528,3 2,219 70,2 96 922 4,10

5,2 1172,8 1182,9 653,3 529,6 2,215 69,9 95 918 4,20

5,2 2,219 2,500 11,11 77,66 11,23 22,51 50,11 11,23 922 4,10 225

5,2 2,215 2,500 11,08 77,50 11,42 22,68 49,64 11,42 918 4,20 219

min 14 min 65 3 - 5
95,22 ( > 90 % )...OK!

%

37/3

37/3

Pengujian Marshall 

dengan kadar aspal 

Effektif

Pengujian Marshall Sisa 

dengan kadar aspal 

Effektif

B e r a t Stabilitas

Flow
Quotient 

MarshallAg. Kasar Ag. Halus
Aspal

Di Udara Jenuh Dalam Air

Agregat Luas Agregat

Additive anti stripping 0,20%  A.K < 3/4"

2,715 2,778

( m2 / kg )

 A.K < 3/8"

Abu Batu

AC-BC

11,26

Gypsum

Kadar


